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A B S T R A C T  

Nicandra physalodes belongs to the Solanaceae family that introduce from Peru as an 
ornamental plant for long ago. This species was naturalized in Java, particularly in Dieng 
Plateau Central Java and Malang East Java. Furthermore, N. physalodes has been identified 
as a host of tomato severe rugose virus (ToSRV) in Brazil and as an invasive species in 
Indonesia. Botanical information and ecological data of this species are still limited 
knowns, although it has long been discovered in Java. Therefore, the study aims to update 
the morphological data and range distribution of N. physalodes in West Java. Samples 
were conducted from vegetable gardens in Pangkalan Village, Ciwidey, Bandung West 
Java. Morphology data were observed based on living material collected in the field and 
identified using Flora of Java Book. The distribution data were obtained using a field 
survey, herbarium observations, and a literature review. Morphologically, the specimens 
collected from Ciwidey weresimilar to the description in Flora of Java. Seed morphology 
and stomata data were added to the morphological description of N. physalodes. New 
distribution in Ciwidey add extends the range of this species outside of its origin area in 
Java.   
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PENDAHULUAN 

Solanaceae merupakan salah satu suku dari tumbuhan berbunga yang memiliki 
nilai ekonomi penting bagi manusia (Gebhardt, 2016). Anggota jenis dari suku ini 
telah banyak dimanfaatkan sebagai tanaman hias, obat, pangan dan tumbuhan 
pertanian yang bernilai ekonomi penting (Gebhardt, 2016; Samuels, 2015; Shah et al., 
2013). Namun demikian beberapa jenis merupakan tumbuhan invasif yang memiliki 
dampak negatif terhadap lingkungan (Junaedi, 2014), misalnya menurunkan jumlah 
keanekaragaman hayati tumbuhan asli (Arya et al., 2021).  

 Marga Nicandra termasuk ke dalam suku Solanaceae dengan jenis tunggal di 
Pulau Jawa, yakni Nicandra physalodes (L.) Gaertn. (Backer & van den Brink Jr, 1965). 
Secara morfologi, jenis ini sangat mirip dengan Physalis, tetapi dapat dibedakan 
berdasarkan karakter bentuk daun, kalik, warna mahkota, jumlah lokul, dan buah 
(Backer & van den Brink Jr, 1965). Secara filogenetik, N. physalodes memiliki  
berkerabat dengan Datura stramonium (Chen & Zhang, 2019). 

Nicandra physalodes merupakan salah satu dari tumbuhan introduksi dari Peru 
dan menyebar di 52 negara (The Royal Botanic Gardens & Domain Trust, 2021), 
termasuk Indonesia. Pada awalnya, jenis ini didatangkan sebagai tanaman hias dan 
dilaporkan ternaturalisasi di kawasan Gunung Tengger, Jawa Timur dan Pegunungan 
Dieng di Jawa Tengah (Backer & van den Brink, 1965). Jenis ini juga termasuk ke 
dalam tumbuhan invasif di Indonesia (Setyawati et al., 2015), dan juga dilaporkan di 
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negara lain, seperti Ohio (Jacobs & Eshbaugh, 1983) dan Kepulauan Hawaii (Space et 
al., 2008).  

Nicandra physalodes dikenal sebagai tumbuhan inang Tomato severe rugose virus 
(ToSRV), seperti yang ditemukan di Brazil (Barbosa et al., 2009; Gorayeb et al., 2020). 
Hingga saat ini belum banyak catatan lanjutan keberadaan jenis tersebut di 
Indonesia, sejak dilaporkan oleh Backer & van den Brink Jr (1965) di Jawa dan 
Setyawati et al. (2015). Padahal, jenis ini dikenal sebagai inang virus ToSRV yang 
memiliki pengaruh negatif terhadap pertanian, terutama perkebunan tomat dan 
kentang (Fiallo-Olivé & Navas-Castillo, 2019). Artikel ini menyajikan sebaran terbaru 
dari jenis N. physalodes di Jawa. Data morfologi dan karakteristik habitat didiskusikan 
secara singkat sehingga dapat dijadikan sebagai informasi awal dalam mengendalikan 
persebaran jenis tersebut di Indonesia.  
 

METODE 
Lokasi penelitian  

Penelitian dilakukan di sekitar perkebunan sayur dan teh, Kampung Pangkalan 
Gambung Ciwidey, Jawa Barat. Peta lokasi pengambilan sampel disajikan pada 
Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di Kampung Pangkalan, Gambung Ciwidey 

Jawa Barat, a. Peta Pulau Jawa, b. Peta Jawa Barat dan CA Gunung Tilu, c. Peta lokasi 
Cagar Alam Gunung Tilu (Insert gambar: Peta Kampung Pangkalan Gambung Bandung 

Jawa Barat) 

b a 

c 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persebaran baru Nicandra physalodes  di Indonesia ditemukan di Jawa Barat, 

yakni di perkebunan sayur dan teh, Kampung Pangkalan Ciwidey, Kabupaten 
Bandung, Jawa Barat. Sebelumnya, jenis tersebut hanya ditemukan di daerah Malang, 
Jawa Timur dan Pegunungan Dieng, Jawa Tengah (Backer & van den Brink, 1965). 
Tambahan sebaran baru N. physalodes juga ditemukan di Pulau Bali berdasarkan dua 
spesimen N. physalodes yang diakses dari GBIF.org (The Royal Botanic Gardens & 
Domain Trust, 2021). Data terkini sebaran N. physalodes di Jawa dan Bali tersaji 
dalam tabel 1.  

 
Tabel 1. Sebaran Nicandra physalodes (L.) Gaertn di Jawa dan Bali 

No Nama jenis Kolektor, nomor 
kolektor 

Lokasi Tanggal koleksi 

Jawa 
1.  Nicandra physalodes  C.A. Backer, 36508 Residen Pasuruan, 

Malang, Jawa Timur, 450 
m dpl. 

Januari 1925 

2.  Nicandra physalodes  P. Groenhart, 181 Batu, Malang, Jawa Timur 3 Mei 1931 
3.  Nicandra physalodes P.W. Michael, tidak 

bernomor  
Sumber Brantas, dekat 
Malang, Jawa Timur 

8 April 1979 

4.  Nicandra physalodes  Desty Erni, tidak 
bernomor 

Desa Batursari, Kec. 
Sapuran Wonosobo, Jawa 
Tengah 

18 Agustus 2015 

5.  Nicandra physalodes Yangma Srp., tidak 
bernomor 

Desa Sempol, Kec. Pagak, 
Malang Jawa Timur 

21 Maret 2016 

6.  Nicandra physalodes  Munggaran, Putri 
dan Efendi, 01  

Kampung Pangkalan 
Ciwidey, Kabupaten 
Bandung Jawa Barat, 
1391 m dpl. 

22 Januari 2022  

7.  Nicandra physalodes Putri, 10 Jambudipa, Cisarua, 
Bandung Barat, 1200 m 
dpl. 

23 Februari 2022 

Bali 
8.  Nicandra physalodes  JJ Afriastini,163 A Gunung Pohen, Candi 

Kuning, Kecamantan 
Baturiti, Kabupaten 
Tabanan, Bali, 1400 m 
dpl. 

Maret 1992 

9.  Nicandra physalodes J. Westaway,  3752 Candi Kuning, 
Kecamantan Baturiti, 
Kabupaten Tabanan, Bali  

12 Februari 2012 

 
Identifikasi dan konfirmasi terhadap jenis N. physalodes yang ditemukan di 

Kampung Pangkalan Ciwidey, Kabupaten Bandung Jawa Barat mengacu pada 
deskripsi morfologi dari Backer & van den Brink (1965) dan dua spesimen herbarium 
yang diakses dari GBIF.org (The Royal Botanic Gardens & Domain Trust, 2021), yaitu 
C.A. Backer (CA 36508, Januari 1925) yang dikoleksi dari Pasuruan, Malang di 
ketinggian 450 m dpl. dan J.J. Afriastini (JJ 163A, dikoleksi 20 Maret 1992) di Gunung 
Pohen, Kec. Candi Kuning, Bedugul, Bali. Sampel-sampel yang ditemukan memiliki 
kecocokan dengan deskripsi dan catatan morfologi pada spesimen herbarium.  

Nicandra physalodes yang ditemukan memiliki ciri-ciri morfologi berupa tinggi 
2 – 3 m dan bercabang banyak. Batang licin, segi empat, pada bagian dalam 
berlubang. Daun tersusun berseling (Gambar 2a), tangkai daun pendek hingga 5 cm 
(diukur sampai tulang daun sekunder pertama), panjang daun mencapai 20 cm, 
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mencapai lebar 12 cm, tepi daun berlekuk dangkal tumpul lancip, ujung melancip 
hingga lancip. Perbungaan pada ketiak daun. Bunga tegak ketika mekar. Kelopak 
bunga hijau, bentuk bulat telur-menyerupai tombak, panjang 2.4 – 2.6 cm, lebar 1.5 – 
2.0 cm, jumlah 5 helai, menyatu pada bagian pangkal kelopak sehingga menyerupai 
lampion (Gambar 2b). Mahkota bunga putih pada pangkal dan biru hingga ungu pucat 
pada ujungnya dan berjumlah 5 helai serta berlekuk dangkal pada bagian ujung 
mahkota (Gambar 2c). Benang sari berjumlah 5, panjang 0.8 – 1 cm dengan kepala 
sari berwarna kuning panjang 0.3 cm (Gambar 2d). Putik tunggal, panjang tangkai 0.4 
– 0.6 cm. Buah muda ungu kehitaman, hijau ketika dewasa, dan coklat ketika buah 
mengering, ruang buah berjumlah 5 ruang (kadang ditemukan 4 ruang) (Gambar e & 
gambar f). Biji berwarna coklat, bentuk bulat hingga lonjong dan pipih, panjang 1.30 - 
1.75 cm dan lebar 1.35 – 1.75 cm (Gambar g). Jumlah biji pada setiap buah mencapai 
500 - 630 biji. Data morfologi ini melengkapi deskripsi morfologi N. physalodes di 
Indonesia (Backer & van den Brink Jr, 1965). 

 

 

 

 

Gambar 2. Karakteristik morfologi Nicandra physalodes. a. potongan cabang, b. kuncup 
bunga, c. bunga mekar, d. bunga jantan, e. buah muda, f. irisan melintang buah, g. biji, h. 

sayatan paradermal helaian atas daun, i. sayatan paradermal helaian bawah daun. Ep: sel 
epidermis, St: stomata (Gambar h & i diambil pada perbesaran 400X). 

 

Secara anatomi, N. physalodes memiliki stomata pada kedua permukaan daun 
atau yang dikenal dengan tipe amfistomatik. Stomata dikelilingi dengan tiga atau 
empat sel tetangga dengan bentuk sel tetangga tidak beraturan dan tepi 

c b a 

f d e 

i h g 
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bergelombang (Gambar h & gambar i). Setidaknya, terdapat dua tipe stomata yang 
ditemukan, yaitu anisositik dan anomositik. Pada helaian atas daun, kedua tipe 
stomata dapat ditemukan, sedangkan pada helaian bawah daun hanya ditemukan tipe 
stomata anomositik. Ukuran stomata pada bawah helaian daun lebih besar (35.19-
46.89x24.64-29.65 µm) dibandingkan dengan helaian bawah (30.24-39.56x21.74-
27.29µm). Seperti halnya sel tetangga, sel epidermis juga memiliki bentuk tidak 
teratur dan tepi bergelombang. Namun secara keseluruhan, data stomata mirip 
dengan deskripsi N. physalodes di Brazil (Silva & Agra, 2005).  

Umumnya, N. physalodes ditemukan di habitat yang terbuka, seperti di tepi 
jalan, perkebunan teh, perkebunan sayur terutama kentang dan jagung, serta lahan 
pertanian tebu (Backer & van den Brink Jr, 1965). Di Jawa Barat, N. physalodes 
ditemukan di kebun sayur pada ketinggian 1391 m dpl. Jenis ini menyukai daerah 
terbuka, dan biasanya tidak bertahan di alam liar. Jenis ini juga dilaporkan juga oleh 
Purnomo et al. (2005) di perkebunan kentang di Pangalengan Jawa Barat. Nicandra 
physalodes dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan yang miskin hara (Matos 
et al., 2015) dan benih dapat disimpan dalam jangka yang panjang (Xie et al., 2013)  
sehingga memungkinkan regerasi generatif dengan baik. Beberapa jenis tumbuhan 
yang ditemukan di sekitar populasi N. physalodes antara lain babadotan (Ageratum 
conyzoides L.), sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth) S. Moore), bayam-
bayaman (Amaranthus spinosus L.), dan rumput gewor (Comelinna sp.). Namun, 
keterkaitannya sebagai tumbuhan asosiasi perlu dikaji lebih lanjut dengan melihat 
populasi yang lebih banyak dan lebih luas.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat di sekitar Kampung 
Pangkalan Gambung Ciwidey, N. physalodes memiliki beberapa potensi pemanfaatan. 
Pada awalnya tumbuhan ini dijadikan tanaman hias karena warna bunga dan bentuk 
buahnya yang menarik. Namun, masyarakat sekitar tidak memanfaatkan tanaman ini 
dan menganggapnya sebagai gulma. Di sisi lain, N. physalodes memiliki potensi 
sebagai tumbuhan obat, baik secara medis maupun tradisional masyarakat (Afroz et 
al., 2020). Nicandra physalodes memiliki kemampuan sebagai antidiabetic (Devi et al., 
2010), diuretic (Gupta et al., 2014), dan antimikroba (Mann et al., 2008). Senyawa 
withanicandrin dan senyawa kimia lain yang terkandung dalam N. physalodes 
memiliki aktivitas anti bakteri dan jamur, terutama pada Staphylococcus aureus, 
Saccharomyces cerevisiae cereviceae, Escherichia coli, Bacillus pumilus, dan Candida 
albicans  (Mukungu et al., 2013).  

Selain dikenal dengan  berbagai potensi pemanfaatannya, N. physalodes juga 
dikenal sebagai gulma di kawasan tropik (Miyaura, 2001), bahkan termasuk 
tumbuhan invasif di Indonesia (Setyawati et al., 2015), Kepulauan Hawaii (Space et 
al., 2008) dan Ohio (Jacobs & Eshbaugh, 1983). Selain itu, N. physalodes merupakan 
inang virus ToSRV, kutu kebul (Gorayeb et al., 2020) dan lalat penggorok daun 
(Purnomo et al., 2005), sehingga  dapat berdampak negatif terhadap pertanian. 
Infomasi pengendalian N. physalodes telah dilakukan di Papua Nugini, terutama 
menggunakan senyawa kimia yakni Acifluorfen, Acifluorfen, Bentazone, Imazethapyr, 
Paraquat (Hughes et al., 2008). Namun, pengendalian populasi di Kampung Pangkalan 
Gambung dengan cara dicabut dan dibabat lebih banyak dilakukan mengingat 
populasi yang ditemukan masih sedikit.  
 

SIMPULAN  
Spesimen N. physalodes yang ditemukan di Jawa Barat menambah catatan 

sebaran jenis tersebut di Jawa. Secara ekologi, N. physalodes tumbuh pada daerah 
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terbuka, terutama kawasan berbatasan langsung dengan perkebunan sayur. 
Walaupun memiliki potensi sebagai obat dan tanaman hias, tetapi N. physalodes juga 
tercatat sebagai gulma dan inang beberapa hama penyakit tanaman sehingga 
keberadaannya di perkebunan sayur perlu diwaspadai.   
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